PROSFPEK MASA DEPAN TIMOR TIMUR
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ABSTRACT

Timor Timuwr (Eatt Timor) e been o longttone problem for
Indonmena and for s poople. This & cowsed by e procesy of
beoome Indowesia part was nof s mmple. The Jadomesio
Erverment ix nof aaare about iz sifsation. fn daeloping effor
of thix mow provinee, dhe goverment of fndsnesta Bar nor been
g afention o the soctal amd cultural aspecty of the foced
poopl, If seemy Hhat those peopie have been explodted and dieir
FiGiE s Prraaees wers ko b wodated

1. Pendahuluan

cjak dimyptnkan scbaga Propinsi Indonesia ke 27 dua pulub tiga

tahun lalu, padn kenyataannya Timor Timur telah mendatangkan

berbagrinn masalah vane berkepanjanigan bagi Indonesin. Dh dalam
neger, Indonesa harus  menghadapy berbagai kelompok penduduk
Timor Timur vang mengingnkan kemerdedzan atas tanah Loro Sae
tersehot, di samping jupa sclaly memspbaids selatar 93 persen selurh
Anggamn Pendapatan dan Belanfa Dacrah (AFPBD) vang dibutuhkan
propingt mi. Di lnn pihak, di lmr nepenn Indonesia juga harus
menghadipi gerihva politik ying dilakukan olch kelompok anti integrasi
Ramas Horta cu. dan berbagai kritik sertn kecaman dan négara-negara
barat atas pelonggaran hak asam monusia di wilayveh . Bahkan PHEB

* Peneliti padn Puslitbang Politik dan Kewitavahan -LIF]
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hingpa saat im, masth memandang wilayvah bekas jashan Portugal
tersebut sebagai kawasan yang belum memilikn pemerutahan seodiri
(ron-seff governing lerritory). Arinva, integrasi wilavah Timor Timur
ke dalam wilavah negara Republik Indonesia dimagubkan keabsahanmva
dan akibatnya Indonesia diangeap sebapai negarn agresor,

Srugsi ini pada akhirmva sering menyulitkan pogisi pemerintah
Indonesiz.  Pemerintah sering menjadi pusat perhatian dumia  dan
menjadi obyvek kritik dani berbagai pihak, karena kejadian-kejadian vang
terjadi i Timor Timur stau yvang tefjadi di luse pulau i vang
menyangkul masalah Timor Timur, Segala upaya antuk membanguen
Timor Timur i scakan sclaly ditengoelamian oleh bertubi-tubimya
citrn  buruk, ickanan politik dan  tarohan  kredibilitns  Pada
kameatsannys, Indonesia dalam masslah Timor Timuer in sclalu
dihsdapkan pada posisi vang tidak dnmtmmkm Olch knrena it,
nampak wajar apabia Indonesia ingin melepaskan din dan beban
ckonomi dan politik yang dipikulnye selama 23 whun atas Timor
Thimir

Dalam kontcks inilah, maka pemenntah telah mengambil ancang-
ancang umuk menyelesakan masalah Timor Timur secam mntas
Melalui sidang yang dilskukan pada 27 Jamuar 199%  Kabinet
pimipinan Presiden Habibie telah mengambil kepotusan vang sangat
fundsmental mengenal masa  depan Timor Timur, vaity untuk
melepaskan wilaysh tersebut jlka usul mengenal pemberian status
khusus dengan otonomi yang luas (special status based on full seale
antoromy} terhadap Timor Timur tidak mencapai kesepabatan,

Dalam kastan stu, tulisan ini akan menganalisis sejauh mana
prospek masa depan Tumor Timwr. Untok itw, pertama-tama akon
diuraikan terlebih dahuly mengenai gencologr konflik di Timor Timur,
bagammana keterlibatan Indonesiz dan mengaps masih ads suara-sears
ketidskpussan terhadap propinsi termuds Indonesia ind sebagai latar
belakang perscalan politk vang dihadapai Timor Timur hingga kini
Demi mencapai tujuan i, maka pembahasan akan dimulsi dengan
perscalan konflik vang dihadapi Timor Tomor kbosusnya sebelum
berintegrasi dengan Indonesia, vaitu pada periode 19741976 Bahasan
i perta dikemukakan, karena penode mi dapat dikatakan merupakan
awal dari akar persoakin konflik Timor Timur vang berfangsung hingga
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saat i dan jugn sebaga masa-masa krusial yang menentukan terhadap
masa depan Timor Timur selanjutnya, Sehelum diutup dengan analisis
mengenal masa depan Timor Timur, pada sub bab berkutmya akan
dikaji pula perscalan yang dihadapi Timor Timer pasca integrasic
Pembahasan ini umuk menjawab pertanyasn mengape ketidakpuasan
schagian masyarakat Timor Timur yang diwojedkan melahi gerakan
resistenst perlawanan anti-intesrasi terhadap Indonesia terus berlanjut
di wilayah ini padahal banyak sudah kemajuan yang dicatat di propinsi
i zctelah berinteprasi dengan Indonesiz.

1. Akar Masalsh dan Ketidakpuasan Masyarakat Timor Timur
A. Perinde Sebelum Integrasi Tahun 1974-1976

Scjarah Tinor Tomur mongkin tidak akan banvak niengalami
perubahan jika saja tidak tegadi kedets militer pemerintahan Portugal
*3 April 1974, vang discbut “Revolusi Bumpga™ (Revolucao das
Cravos). Tak lama setelah menumbangkan pemerininhan fasis diktator
Antomio de Oliveirs Salazar, remm baru militer di bawah pimpinan
Spimola memutuskan untuk mendckolonizasi [ajahan-jajahanmya & lsar
negert, termasuk Timor Portugis (nama  Timor Timuor - sebefum
bergabung dengan Indonesia), Kebijakan dekolonizasi ini, bertujuan
untuk melepas statug Timor Timur schagai pajahan Portugal dan
memberikan  kemerdekaan bagr rakyat Timor Timur yang  telzh
diloiasamya |obih dan cmpat ratus tahun.

Schagai respon atas kebijakan baru terscbut, pada 8 Mei 1974
Gubernur dan komandan militer Temor Timur, Kolonel Fernando Alves
Aldeta mengijinkan masyarakat Timor Timor mendirikan partai-partal
politik.  Pembentukan partai-paria; politk ini schogai langkah awal
untuk menyiapkan penentuan masa depan politik Timor Timur melalui
referendom, vang direncanalan akan berlangsung pada 13 Maret [973.
Ada bgn macam afternatif mengenai stanss akhir wilavah Timor Timur
nantimya yang dapat ditentukan oleh mkyat Timor di dalam proses
dekolonisas mi, yaitw. (1} menjodi wilayah otonom di bawah federasi
atay berasosiasi dengan Portugal, (2) memisahkan dirt schagai negarmn
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berdaulat merdeka {schogai bagian atau di luar Persemakmuran
Portugal) dan (3 ) mengintegrasikan dirl dengan Republik Indosesia'

Untuk 1tu moka sejak Mei 1974 lahir lima pastai politik yang
kemudian fout meramaikan pentas politik di kolon: Portueal im. Mereks
meewakili apa vang Kemudian muncul sehagm tiga pilthan vane fersedia
berkautan dengon mosa depan dacrah jajalum mi Mercka adaish UDT
(miaa Democroion Timaorese), ASDT  (Associocanr  Socid
Democratica de Pimor) vang kemodien  berganti nama  menjadi
FRETILIN {Frentp Revalucionaria de Timar Leste Dndopendenie),
APODET] (Associacoe Popular Democrarica o Timor), KOTA
(Klibur Oan Timir Avwain), dan TRABALHISTA atau Partai Buruh®,
Di antara lima parai politik tersebut di stas. partal pertama vang
herdin adatah UDT. Partai imi secara resmi berdin pada 11 Mei 1974
UDT ini pada awaloya memilih untuk bergabung dengan Portugal
tetapi kemudian berganti untuk mendulung 1de benntegrus dengan
Indemesia. Sementarn i, ASDT atsn Fretilin vang lahir pada 20 Me
1974 lebih menyukai piliban kemerdekaon bagi Timor Timur. Partai
ketiga, vaitu APODET] vang mulinya disebut AITI (dssecracos
fmtegracian e Timor Indpnesta) berdin pada 27 Met 1974 memilils
mnlegras: Timor Timur ke dalam wilayah Indonesia. Sedanghkan KOTA
atan yang berartt Sovs of the Mountain Warriors vang didukung oleh
pemimpin-pormpin  tradisional dan TRABALHISTA atan  Parta
Brurul juga lebih memilil integrasi Timor Timur ke Indonesa’

' Haris Munandar (peryunting), Pembamrunan Polints, Sten Global dan

bk Avoed Mt df Indonesio, Jakara: PT. Gramedia. 1994, 284,

* Mesorf James Douan | simplog Hma parial pebitik ferscbut ada joga
pamzi poditik ving  dikennl dengan Adithn Parly, the Associscao
Democratic [ntegricas Timor-Leste Australup (Democratic Associntion
for the Integradion of Exgt Timor iofo Austratia), yang dibentul akhir
1974, Namon kelangsupgan partid ini Bdiak bernbnn lamn, setelah
tejuannys untik  mengintegrisiban  Timor Timur ke dalam  wilayeh
Australin ditolak cleh pemerinteh Awstralia bolan Marst 1975 Lila
James D, Timor: A People Betrened, Bristane, The Tacaranda Press,
1983, h.75-Th

' Facty on Fast Tiwor, Bagian Penerangan, Kedutwan Besar BRI di
Washington D.C, Februari 1991, h.2.
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Dalam  kastanova  dentan kebgakan  Portugal  untok
mendekolonisasi  Timor Timir, pemerintoh  Indonesia  bersikap
mémdubkung e terscbul.  Bahkan Indonesia secarn konsisten
menyntakan tdak memiliki ambis untuk “menceplok” wilayah Timor
Timur dan akan menenma bak seandainya Timor Timur menjadi
negara merdeka®. Pada sant vang sama, pemerintah Indonesia juga
mencan jaminan dan pemérintah Portugal babwa proses dekolonisas
dan tindakan self defermingion atan hak wniek menentukan nasib
sendiri tersebul akan merefleksikan keinginan rokyat Timor Timor
Sebagrai upaya untuk menciptakan proses dekolonisasi yang damai di
wilayeh i, Indonesm dan Portugal sepakat menyelenggarakun
pertervoan berumtun &i New York September 1974, Lisabon Oldober
974, Logdon Maret 1975, Macad Jum 1975, Jakirta Agustus dan
September 1975 dan Roma Nopember |975"

Mamun dalam kenvataanova, dekclomisas Timor Tomur vang
dijalankan sleh Portugal tersendat-sendat  pelaksanaamsa. Hal i
antarn fain disebablkan oleh kurangmya perhation penierintsh kolamal
pusat terhadap Timor Timur, schagm akibat terus  berlanjuinya
perselisihan faksi-faksi dalam politik domestik Portugal, Ini ditandai

! Mancy Viviani, “Australians and the Timor lsmie™, Auwsrrafion (utlook,
Agusnus 1976, k, 198

5 Fecty on ., h2 Konsckwensi- penting dani perubahan yang lerjadi di
Lizabom clun kchijakan bam tentang Timor Timor vang menyerinimys,
fekah memychablkan pemerintah Indooesin - meweropkan kebijakom yang
lehih aktif terhadap doerzh kolond Poriugnl tersebut Ini terfihn dari
penunjokikan Al Moenopo oleh Presidén Sochario omuk  berfugas
memangini selinrgh prosss pembicaraan dengan Porugal | menyangkod
Timor Timor pada 5 Okiober 1974, Ini joga mengawal dilaksanakonnya
Operasi Komodo,  gagasan Al Moeropo,  yang  disiur  unink
mempromosikan imegras wilayah  tersebul déngan Indonesia  mngs
opernst miliier.  Lihot lebdh lanjut & Bilveer Singh. Timor T,
Indforesia dav Denia: Mitox daer Kemvtann, edist revigs, Jakania: Institsie
for Policy Studies, 1998, B.17

" Untulk diskus febsh Tangul mengenod periemisn ini, terutamn vang di
Sncao dan Boma, Hhar Times Dunn, Teme, ., h96-90, 260-6] dan 265-
268
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dengan keretakon hubungan Spinola dan pars pengikut garis keras di
AMF {Gerikon Angkatan Bersenjatn Portugal) anam Agustus don
September 1974, yang berakhir déngun jatuhnya pemenntahan junts
pada 9 Juli 1975 Ketidakscrivsan Poriugal teshadap  proses
dekolonisagi  Timor Tuonur  jugs  dikarenakan  Portsgal  lebih
mencurabkan sehagian besar perhatiannya pada dekolonsas) koloninya
ch Afrika. Dralam hal i, jarak jauh Portugal dan Timor Timar nungkin
dapat dikemukikan scbagai salah saw alssan Portugal untuk tdak
memberikan perhatisn vang sama besamya,

Tali temph beberapa kondisi di atas, pada piliranmya telah
miendorone kekacauan situasi politike di Timor Timur, Ketidakseriusan
pemenntah Portugal akan proses dekolonisasi, menyebablan partai-
parts polik di Timer Timur cenderung menentukan kebijakanma
sendiri-sendiri. Sebagal komschwensinya tidak mengherankan apabila
kemudian muncul  perebutan kekuasaan di antara parmi-partad politik,
yang akhirmya melctuskan perang saudarn Meskipun pada swalnyva
UDT meivetujui membentuk koahs dengan Fretilin pods 22 Januan
1975 i i, namun pada akbimys kealisi i pecah. Kedua postmi
palitik terscbut memiliki perbedann yang mendasar, dimana UDT lebih
memilih peralihon kekuasaan secarn bertahap dart Partupal ke rakyat
Tumor, sementara Fretilin lebih menginginkan peralihan kekunsaan vang
cepal, Konfik ini memuncak pada Mot 1975 UDT  keomdian
meningiealkan  koalisl, Karena ketindaon  kemunghkinan  melakidan
rekonsihiast pandangan dengan Fretilin”

Hanya saja setelab pecahmya koalisi tersebut, Fretilm praktie
begalan sendifian. Untuk mencapai tjusn partnmya, Fretilin padas
akhir Juli 1975 berusaha memaksakan kehendabnys dengan melakukan
serangkaian kekeragan di beberapa wilayah di Thmor Timur, seperti di
Maabisse, Ainarc dan Railaco'. Situasi keamanan yang  semakin
memburuk di Timor Timur ind, telah melahirkan desas desus babag

" Mengenai persclisilinn mercka dapat dilihat lehih lanjut & Bliveer Singh,
Tirmar Tionee, fndonesia |, 115-16,

* Proves Dekolonixast Timor Timur, Deparfomen Penerangan R Jakaria,
%76, L9,

" Nancy Viviand, Awstrafiany.,, , h213.

" Proses Dekolonisasi 1,213
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Fretlin akan melancarkan kudeta  poda Agustos 1975, Kondisi imi
memicu siuast di doerah kolom Pontugal memjadi semakin tidak
terkendali. Hahkan frekwensi koaflik bersemjata antara partad-partai
politik yang borsaing juga semakin memuncak tajam. Dalam fdim
pofitik internal vang tidak jelas inilah, pada 10 Agpustes 19735 UDT
melancarkan sebuah kudeta''. Kudetn ini menandni  babak politik bary
dh koloni Portugal i, vaitu perang saudars scsama mkyat Timor
Perang sandara mi berlangsung antora Agustus hinggn Desember 1973
dengan Fretilm di zatn pihak dan UDT, Apodeti, KOTA dan
TRABALHISTA & pihsk lain. Peristiwa i pada  akhimya
menyohabkan nmtubmya kekvassan Portegal atas pulan Timor vang
teloh berlangsune selama lebih dari 4040 tahon

Pada awalnya, perfempuran kedua belah prhak hanya torbatas
poda dacrah-doorah pedessan, nonmn kemudimn meluas ke salurub
wilaysh Timor Timur, ni driandai dengan kemenangan Fretilin merebut
Dli pada 27 Agustas 1975 dan kemudian mengoaszai hampir sehoagion
besar wilayah Tmsor. Sebagal akibat dan meningkatnya intensitas
konflik ini, Gubernur Lemos Pires dan pejabat Portugal lainnya
kemudion melsnkan din dan Dili ke kepulapan Atauro pads 27
Agustus 1975%

Peristrwa penting kemudian terjadi pada 11 September 1975,
keoka UDT vang pada awalnya pro Portugal sccara bersama-sama
dengan Apodeti, KOTA dan TRABALHISTA mendeklarasilan
kemginannva  untok I:lu:guhuu,g dengan  Indonesin di  Batugede,
Bobonaro, Keputusan imi didasarkan pada  pandangan, bahws
pemerintah  Portugal di Lisabon twelah gagal dalam  mengalankan
tugasays untuk membangun proses dekolonsas dif Tomor Timur, dan

HoMetamt Nancy Vivianl, kedety berlangsung pacly 12 Agustus 1975,
Litat Mamoy Viviand, Auwsiralions... 213, Sedonpkan menurat pibak
Indoriesa, kudesa bemiwal pada 10711 Agustes 1975 Ketika 4006 angamiti
VDT mwelakukan demonstrasn @i Dill dae mokal meoduduki bebermpa
femipal penting, Lk Proses Dekolonises., 14 Lihal jugs Tempo, 23
Agusiug 1575 dan & Scpiember 1973, Dunp secane jelas. menycbutkan

- kudeia erjadi tanggal 11 Agusius 1975 Lilat Do, Teoe,, T3,

" Bilveer Singh, Thnor Timnr., b, 310
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membuniknya situas i Temor Timur karena ketidakmampoan Portogzl
umtuk memelibara sinuzsi menjadi perang sipil”’

Hanya saja deklaras: tersebut kemudian memperoleh tanggopan
halik dari Fretilinn Fretifm mengambal tindakan secarn sepihak dengan
menvatakan kemerdékaan Timor Tumur pada 28 Mopember 19735 dan
membentuk  Democratic Republic of Fasm Timor aotau  Repubhk
Demokratik Timsor Timur™, Isi debdaras! ini tidak dapat diterima olch
parial lninmyva vang menvebabkan mereka bereaksi balik dengan
memproklamirkon Deklarasi Bahibo 30 Nopember 1975, yung intinya
menyvuarakan  keinginan mayoritas  rakvat Timor  Timur  miuk
berintegrasi dengan Indonesin, Keempar panas: tersebut. kemuodan
membentuk  Pemarintahan  Sementarn Tmor: Timur (PSTT)  yang
diketusi olch Amaldo Dog Reis Araujo (Ketia Apodeti) ™.

Pernyotaan kemerdekann Fretilin vang kemudian disosol dengun
permnyslaan tmdingan ke empat partai politik terscbut di atas, pada
pkhirmva membuka palan bagi  Indonesia untuk melskukan campor
tangan terhadap masaloh Tomor Timur Apalagt dongan semakin
gencamya konflik senjsts antar Fretilin dan partai vang pro-iniegrasi
mombuat pemerintah Indonesin sémakn khawatir terhadap kramanan
nasionalnya, memgngat letak Tumor Tinur yang bersebelahan dengan
wilavahnys. Dengan mendasarkan din pada berbagai perimbangan mi,
pemerintah Indonesia komudian menginm pasukan dan sukarelawag-
sukarelawannya untuk membantu perjuangan ke empat partai poliok di
atazs melawan Fretilln, Periowanan ini mencapal  puncakmyn denjian
jatubnya kota Dili pada 7 Desermber 1975,

Sebagal tindak Ianjut dan “keputusan ontuk bermicgras:” yang
telah disampaikan melalui Dellarasi Balibo di atas, pimpinan PSTT
bersama dengan Ketus Dewan Perwakilan Rakyat Timor Timur pada
31 Met 1976 di Dili, membunt suatu petist yang berisi desakan kepada
pemerintab Indonesia agar scgera menerima dan mengesahkan integrosi
Timor Timur ke Indonesia dalam wakty scsingkat-singkatnye. Petism
Rakyat Timor Timmur yang disampaikan kepada Presiden Socharto pada
7 Jumi 1976 diterima oleh pemerintah RI dan kemudian pada 17 Juli

W Proges Dekolowisasi ..., h18,
" James Dunn, Timar Timwr, ., h.275.

% Haris Munandar, Pembangunan Pofitik, ..., L2660,
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1976 disahkan dengan Undang-undang No7 Tahun 1976 femtang
Pengesahnn  Penyatuan Timor Timur ke Dalam Negam Kesaman
Republik Indonesia dan Pembentukan Propinsi Dacrah Tmgkat | Timor
Tarnur,

ULl ini telsh menandai satu babakan baru sejarah Timor Timur
schagm bagian vang tidak terpisahkan dari wilavah negara kesatuan R1L
Mamun demikian, integrasi ind juga menjadi sebuah awal masalah dan
reaksi beramtal vang tidak tidak permah lerputus hingga sckarang i,
Ape vang semula hanya merupakan scbush knsiz politik domestik
antara beberapa kekuatan politik pada Agustus 1975, kemudian sejak
Juli 1976 telah berkembang schagni isu yang tidak permah padam
dengan Indoncsia schagai itk sentralnya. Indonesia menggangrap
mtegrasi tersebut telah selesai dan legidmarte. Namun tidek demikian
halnya bagi Fretiling, Portugal dan sebagian negara-negara di dunia.
Mereka mengganggap integras  tersebul  hanva merupakan o
accompli {pemyataan sepihak) Indonesia, dan oleh karenanya tidak sah
Mercka ini kemudian membawa masalah integrasi Timor Timor mi ke
dalam berbagai forum internasional, termasuk PHB vaitun padn sidang
Komite Dekolonisas,

Berdasarkan keseluruhan uraian di atas, maka kita kemudian
dapat melakukan  kdagifikasi skar mazalah Timor Timur sebelum
imeggrasi dengan Indonesia dalam beberapa pokok persoalan berikut,
LCTTR
I. KRetidakserusan pemerntah Portugal dalam proses dekolonisas:,

2. Perseplan palitik domestik Timor Timur yang dikebatkan oleh
adanya persaingan tajam di antarn beberapn panal politik yang
memliky landasan idiologt yang berbeds dalam memperebutkan
kekosongan kekuasaan di Timor Timur, terutama setelah Porugal
meninggalkan wilavah i

3 Mazalah Timor Timur mengadi semakin romit dengan keterdibatan
pomerintah [ndonesia, terutama karena proses nicgrasi terjadi
dengan kekerasan. Iofegrasi Timor Tmur ke dalam wilayah negam
kesatunn BRI pods  kenyataannya  bukan  merupakan  solum
pemyelesaian “terbaik™ Ind torbokti dengan belum  diterimanya
s¢cara penuh intograsi wilayah terscbut oleh schaman rakyvar Tinor
Timur  yang diwakili oleh Fretiling Portugal dan  schagian
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masyarakat mternasional dengan borbagal macam alasan, schab-

scbab dan kepentingan politis masing-masing,

a. Fretilin, berdasarkan fanatisme akan idicdog komunisme vong:
mungkin sedang mencan idiom, pava dan bentuk peruangan
vang lain setelah bobamya pemonntahan komunis di Uni Soviet
dan negam-negari Tirm Besi. Sclam ity juga dischabkan juga
oleh adanya dorongan prnbadi tokob-tokohnya seperti Ramos
Homta vang ambisius, oporunis dan kehilangan maksa diri
dengan bubarnya Timor Portugis"

b. Portugal, dischabkan oich keinginan memperoleh prestis sebagai
NEgAra  yang mempunyal  Engeune Jawab o moral  don
mengmdahkon mini-milas kemanusiaan sertn demi kepentingan
cionomisnva terhadap perairan Timor vang dikabarkan banvak
mengandung deposit minyek bumi Padahal pada kenvataannva
“porhatian” vang dibenkan Portugal terhadap Timor Thmur
tidak lain didorong oleh keinginonnya untuk menyvelarnatkan
mulka karena kesalohan masa lalu, khususnva cara menmggalkan
wilayzh i dan kegagalannya melaksanakan dekolonisasi Timor
Timur secars tertib

¢, PBB dan schagian pegara-segara di dunia, belum mencrma
integrpsi Timtm ke dalam walavah B karens discbabkan antam
lmin ofeh: (1) pengaduan dan Porueal dan nepam-negara lain
vang dengan kepentingan politisnya masing-masing menyatakan
babwn inteprasi tersebot tidak sah, (23 PEB tidak bisa menerima
sebush petisi yang dihasillan tanpa scbunh referendum  Hal ini
schagaimana diungkapkan olel Warief Djajanto sebagrn berikut:
"I seems fhet o number of forelgn povernmenty have no
publicly supporfed Indomesia’s Timor policy beoause the
Integration procesy 17 being condicted without a referendum or
a ne-mon-ohe-vole ruly 0y imconsisient with the Secwrity
Counct! resolution wnderscoring the imalienable right of the
people of East Timor to self determination™

" E M ‘Tomodok, Nari-Har Ak Timer Fortugts, B354,

" Dikutlp dari Yooke Adelina Damopili, Diplomasi Indomesiac Dalam
Mazalah Timor Tinur ({976-1986), skripsi 51 padn Jurusan HI, Fisipol-
Universitas Gadjah Mada, Yogyaknrta, 1997, h.11,
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B. Periode Pusca Intesrasi

Mampalnya tidak adn seorangpun yang dapat memungkuri bahwa
sestdah  Timor Timur menjadi bagian dari Negara RI sefak lahun
1976, telah banyak sckali kemajuan vang dicapai Secarn fisik
masyarakal pulau tersebut telab mencapai kemajan yang sangat pesat
Melalui berbagai provek dan program pembangunan yvang dilakukan
olch pemenintah Indonesia, masyarakat Timor Timor relatif dagpat
dikatakan telah berhasil mengejar ketinggalannyi dengan proping lain
di Indonesia vang jauh lebih tua.

Meskipun berbagai kemmjuan telah banvak dicatat, namun
demikian yang memarik hingga kint Timor Timur masil mienunjikkan
stii-sis) kontroversialnya. Ini terbukti dari sering munculnya - sikap
resisten dan bahkan menentang di kalangan masyarakat Timor Timur
terhadap upaya-apaya transformasi vang dijalankan pemerintah selams
i Buhkan sikap inipun kerap datang pula dari berbagai pihak di luar
neger, meskipun pada saal sama mercka pun mensakyi adanya
perbarkan kehidupan rakyat Timor Timur dibanding ketika masih di
bawah koloni Portugal daholu. Sikap ini nampakova lebib didorong
oleh adanya ketidakpuasan mereka terhadap beberapa persoalan vang
mizsih mengeznjal pads aspek-aspek beribait:

L. Sosial budaya

Kendati  perhatian  pemenntah  pusat  terhadap  proses
pembangunen di Timor Timur terus ditingkatkan sebagaimana VO
dapat dilthat dani perobahan-perubahan positif vang terjadi sccam fisik,
namun temyata hal im belum memuaskan pihak-pihak terientu. Hingga
saal ini suara-susrn ketidakpuasan masih tampak di sebagian besar
pendudok Timor Timur. Ini ditandai dengan munculnya  berbagai
masalah berupa gerakan perlawanan di dalam dan di luar negeri

Muskipun pembangunan fisik di atad penting, namun  masalah
pembangunan  di  Timor Timur sebenarmya  bukanlah  sekedar
membangun infrastrukiurc-fisik, seperti jalan, jembatan, gedung sekolah
dan pusat pelayanan keschatan. Masalah pembangunan vang tidak
kalah pentingnya di Timor Timur adatah bagaimana pemerintah dapat
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melaksanakan “pembangunin mamisia Timor Timur seutubnya™”, vang
tidak sajn mclhpuni pembangunan fisik dan namun jugs mebbatkan
pernbangunan yang sifatnys non-fisik. Sebagal konsckwonsi dan
pembangunan vang mengrunakan model pendekatan demikian, maka
partisipasi seluruh warga menjadi pra-svarat utama. Padahal kenyatan
selama ini memperlihatkan bahwa, tidek sedikit worga masyarakal &
dagral ini vang merasa terfewatkan atan terabaikan begitu saja dalam
herbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerinth, Olch knrema itu,
tidaklah mengherankan jika merska cenderung “pasif”  dalam
mengantisipasi setiap peluang dari proses pembangunan yang tengah
berlangsung,

Masplah tersebuf muncul, antars lain  karenn  kurangnva
pemahaman memadal dan pemenintah Indosesia dan aparatnya tentang
karaktenstik sosial-budsya omng Timor Timur, Padahal pemshaman
mendalam astes bodaya rakyat Timor Timur sangat penting bagi
pelaksanaan tugas schan-hari para aparat pemerintah di wilayah
tersebut. Kurangnya pengetabunn tentang budaya lokal. membuat para
aparnt pemerintal daerah sering menghadapi kesulitan melaksanakan
program-program pembangunan yang tenfu sya menunfut parisipasi
masyarakat

Perlu dicatat, meska Timor Timur telah tenntegrnnkan ke dalam
Indonesia, nampak pelas bahwa mkyat daerah ferscbut memililka
karakiensuk vang berbodn dengan rakyat Indonesia pada wmumnya
Sementars  mavoritas  pendudok  Indonesia beragama Muslim  dan
keturunan Melayu, rakyat Timor Timur adalah omng Melanesia dan
beragamsa Katolik Roma, Mercks juga memiliki sejarah koloniahisme
vang berbeds Secara fsik, mereka tidak pomab terlibar dalam
perfuangan kemerdekann Indonesia melawan Belanda Ketika Indemgsia
merdeia, pemerintah Indonesia juga tidak mengkiaim Timor Timur
sehaga bagran dari wilayah RI, berbeda dengan sikap terhadap Irian
Jaya dan Aceh yang secars politis dan historis memang menjadi bagian
wilayah RI. Adanya perbednan-porbedasn yang sanpat besar i, tidak
dapat dipungkin telah banyak menimbulkan ketegangan sosml-kultsiral
di antara dus omng yang mulal hidup bersama sejok tahon 1976, Hal

'* Haris Munandar, Pembangaman Politik, 272
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i nampak semakin jelas dan hasil penclitian yang dilakokan aleh  tim
nset dan UGM schagai benkut

Adw kesan di kalangen pendidok sl babwa par penditang
tidax i merasaknn kehidopan soio-kuliurm] penduduk asti. 0
Engior-kanior pemeriniah,  parn pendaang  seringkali
mengmuikan bahasy daerall mereka masing-masng, sehingaa
pary pefugas vang kebetulan asli Tinor Timur merasa lensolie
Tingksh laku puemalistik yang berfebibnn dari petugns ving
berasal dar pendniang ini techadap penduduk ashli, kerap kall
memngiatkan kesan di mats pendudek asli balwa  mercka
dignggap bodoh din lwmms belapr don pam peodsiang
oo Elnpsgntrisme” vang dipunskan oleh pam pendatung dalim
pedidlal tngkal bnkw atiw ieknologs pendodok asti adalah salah
snte alasan mengaps masalal ketegangan antam pam pendalang
dnn pendudik ast meninghi™"

Ketegangan sosial-kufural antara pendafang dan penduduk ash
b atas nampaknya semakin parah, terlebih setelah pemenntah Indonesia
menerapkan dun kebijakan yvailu memboeka daerah Tomor Tonor den
transmugrasi.  Kebnokan ini  telah  memumbuhkan - kekhawstirn
penduduk ash bahwa kebudayaan dan pandangan hidap mereka akan
distngkirkan oleh parn pendatang baru. Bagi penduduk ashi, nilai-nilas
yang dibawa pondatang torsebut dianggap sebagai nilal asing, Ada
sebagian kecil di antara merckn vang berhasil untuk mengsdopsioya,
mamun banyak di antara mercka vang kesulitan bahkan tidek sedikat
yang terpuruk dan tersingkirkan olch proses pembangunan  yang
benpalan cepat.  Akhimya yang muncul dalam sikap masyamkat adalah
apatisme dan siknp vang menentang terhadap perubahan.  Lebih
glgtnmnya adalah monculnya sikap “benci” terhadap segnla sesuaty
vang datang dan luar.

Sehingga kemudian menjodi sesuatu hal yang wajar, jika sikap
pnti-mnfcgrast di kalangan warga Tomor Tunur sendini masih laten

" Tie Rural Development Research and Center Team, Gadjah Mady
University, Socip-dnthropolopiced Research of the Faw  Timorese
Camimrmity, Yogyakana: Gadmh Mada Unbversity, 1990, k17
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sifalnyva. Peristiwa pengrosakon pasar Becora padao aklir 1994 vang
berawal dari ketegangon  somalbkultural antnrs para pendatang dan
penduduk asli dan peristive Liguisa padn 12 Januari 1995 yang
borsumber dan pelecchan suatu agama terentu, vang  kemudian
berkembang menjadi gerakan antl infegras:, ousalnya, schensmya
merupakan refleksi yang sangat kuat dan sikap “ants dan luar”

2. Ekonomi

Setelah 23 tahun berintegrasi dengan Republik Indonesia, tak
dapat disanglal babwa Timor Timor mengalami pertumbuban don
perkembangan vang cukup pesat di bidang ckonomi. Tetapi pada =aat
vang sama, kemoajuan tersebut jugn tefah memmbolkan konsekwensi-
konsekwessi negatil vang terkait, yang poda gilirannya dapat merusak
struktur politik dan sosial masyvambat propinst ind,

Perama, meskipun [odoncsia dapat dikatakan teleh sangat
berhasi dalem menngkatkan standar pendidikan di proping ini dengan
sniph sam indikatomya vaimu terjadinya penimgkatan jumlah melek
huraf’ yang mencapal lehih danl 90 persen, tetapd karena kesempatan
kerjn tidak berkembang sebanding dengan penngkatan pendidikan, di
propima:  im lefah  moncul swatn kelas barn vang terdidik dan
mengeangrur. Apabila padn tshun 1989 persentase kaum pengangguran
baru 0.28%, akan tetnp pada tahun 1990, angkanyva sudah meningkar
tjam memjadi 2,15%". Pada tabun 1997 angka pengangguran di
Timbim telah mencapai [3.000 crang don akan terss bertambah
-schanyvak 5.000 orang per tabunmya™. Tingkat pengganggumn yvang
cubup tinggl yvang scbagian besar terdin dan anak-anak muda terdidik
mt, tente mempunyal potensi besar untuk memico munculnys gejolak
spsial, Hal im telah menjadi sumber utama tentangan politik Indonesia,
karena mercka terbubti mengganggy stabilitas politik propins ini.

Kedun, adanya kevakinan padn sebagian rakvat Timor Timur
balwa kehadiron pemermtah Indooesia di propinst mi hamya merupakan
suatu bagian dari “penjajphan baru” cleh orang Indonesia terhadap

= Haris Munandar. Permbangmnan Palitik_, b.2%9,
' Kooppar, “Sepumibah Masalah Jiks Timtim Merdekas”, | Februnri 1999
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suku bangsa Timor Timur-. Hal ini tidak loin karena di propmsi o
telah dibanjiri dengan kehndiran para pendatang. orang Indonesia non
Tiumor Tunur, vang kemudian banyak mengambil alih sektor-sekior
chonomi vang vital - termasuk safth satuma tindakam monopol
ehonomi seperll vang dilakukan PT. Dhenok vang dikuasi oleh ABRI
terhadap perdagangan kopi di propms: i - yang dianggap mensgikan
putera daerah,

Penguasaan sektor-scktor ckonoms obeh para pendatang ini
terfibat jelas di berbagni wilavah propinsi Timor Timur. Fenomena
seperti Inl juga nampak di Kabupaten Dili, misalnya. Dari lima buah
hotel yvang ada, sebuah dimiliki Pemda Tmgkat | Timor Timuir dan
sisanya kinl dikuasai oleh pengusaha vang berasal dan luar Thmor
Timur, Bahkan hampir semua toks besar yang terschar di kota bni, tidak
satupun dimiliki olch pendoduk asli Denikian juga halnya dengan
sarana transportasi, hanya sopimya sa@ yang kebanyalkan orang Timor,
sedang pemiliknya kebanyvakan datang dan Jowa atno Sulowes: Selotan.
Rumah-rumah makan pun tdak jauh bedanya hampir semuanyva
dimilikd oleh pendatang™

Schagai akibatmyn, wajar jika muncul Ketidakscnangan rakynt
Timor Timur terhadap kehadiran para pendatang. Di samping hilangnya
berbagai kesempatan ckonomi, pars pendatang - sebagian besar orang
Jawa, Makasar dan Bali - vang menguasi aspek chonomu, sudah tentu
mercka memilikn tingkat kehidupan vang jauh leboh bk di banding
dengan penduduk asli Timor Timur, Kondisi ekonomi penduduk lokal
sangal tdak menguntungkan, mereka masih tetap ouskin. Jurang
kegenjangan sosial amat lebar antara penduduk ash dan pendatang di
propinsi ini padn giirannya telsh memicy munculnys Kecemburan
sosial, vang pada akhimya mengamb terjadimva kerusuhan massal yang
mengeanggy situasl keamanan polittk  Masalah i serimg  terjadi,
karena meskipun kemajuan ckonomi berlangsung, namun trooismya
terjad: distnbusi yang dak merata

= ¥, Argn Twikromo (et al), Perseps don Periialn Kevejohieraon Hidup
Reckyert Timewe Tiwnwer, Jakurtn; Posinkn Sinar Horapan, 1945, b9,

* Indria Samego, “Timor Timur; [barmt Kerikil dalam Sepan”™, Profl]
Irilovrexta, Jurnal tlunan CIDES No 2 Tahun 19496, h, 14950
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3. Hak Asasi Manusia (FLAM)

Di samping masalah scsml budaya dan ekonom, ketidakpuasan
schagian masyarakat Timor Timur techadap Indonesia  vang
terreficksikan  mekalul ferus berlanjuinyva untuian referendum don
resistensi perfawanan yang berbau anti-integrasi adalah karena mercka
menggangiap telab teadi banyak pelanggaran hok psasi manusia dan
kekejaman lnar higsa di propuss inl, Hal itu bahkan tetal beérlangsung
sejak Indonesia sccara resmi menyetujul integrasi Tumor Timor ke
dalam walavah kedaulatnn negars kesatuan Republik Indonesia dua
pulub tiga mhun lalu. Mercka mepyvatakan babvwa Indonesia melalui
berbagai kebijakannyn telah melalukan pembunuhan terhadap 100 ribu
omng ataw seperenam penduduk di propinst i Meskipun kebenaran
jumlsh angks ini masih perfu dipertovakan Jebib lanjut, namuan
sesudah pelanggaran hak asasi manusia sebagaimana vang tegadi di
Aceh diketahui ymum, kejadian serupa di Timor Timur tentu tdak
dnpat begitu saja dinbatkan. Terlebih ketila Indonesia masuk ke Timor
Timue pada Desember 1975 menyesol Dekloras: Balibo, wilsyvab Timor
Timur sedang dilanda peperangan.

Datom kaitannya dengnn masalsh pelanggaran hak aspsi manusia
di Timor Timur, hingga saat ini Indencsia telah sering menjadi sasaran
“tembak” di berbagai forum baik nasional maupun  mternasional
Persoalan i jugn terbuktn telah menpganeey hobungan  bilateral
Indonesia dengan sejumliah negars, sepertt Australin. Amorika Serikor
don negara-negara Eropa Barat, Kenyataan ini telah membuat masalab
hak asasi mamusia di Timor Timur dapar diibaratkan seperti “kerikil
dnlam sepatu” dalam perjuangan diplomasi Indonessia Tidak begity
dirazakan sakitnya, namun cukup mengeanggn dalam upayva Indonesia
miengiatang pergauliun dengan bangea-banesa di dunm. Terlebih setelah
adanya laporan dari berbaga oragamsas: vang bergerak dalam bidang
hak agasi manusia yang menvatakan, babwa ABRI menembaki rakyat
sipil seperti yang tegadi pada msiden Santa Cruz di Dili Mopember
1991, Liguisa pada owal 1995 dan akhir-akhir ini i Alas pada

* Lihnt mizalnys surst yang dikirim pada 2% April [946 oleh 122 anggom
Kongres AS kepnda Presiden Ronald Beagan sl akan  melnkukin
dunjungan ke Bali, di The Dnited Narions ard Bast Timor, h129
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pertongahan Nopember 1998 Banyak pengkritik berpendapat, babwa
apa yang dilakukan ABRI pads berbagai peristiwa tersebut adalah
merupakan tpkal tingkali laku mereka & Timor Timur secam
keseluruhan, ABRI divakini telsh mesgpunakan kekuatan  yang
berdebiban dalnm menumpas demonstasi yang tidak bersenjota. Hal ing
menumjukkan dengan jelas besarmva penyalahguaaan kekuasaan yang
dimiliki ABRI.

Penyalahgunaan  kekuaszan schagmimana  yvang  dicormmbkan
melalul berbagai  pelanggamn HAM yang sebagian besar dilakukan
olch ABRI di Timor Timur di otas, nampaknva sangat berkaitay
Lingsung dengan menonjoloyn peran merska di propinsi ini. Pendekatan
ABRI wang memberikan bobot lehth podn dimiensi keamananmya
melalin Komeundo Operss: Keamanan {Koopskam). telah memberikan
pelusng bam legadinya berbagai pelanggarn hok asasi manusin &
propins: teruda i, Honya saja sejak & Desember 1989, ABRI mulal
berbenah  din dengan  menghapuskan  Koopskem dan  kemudian
mimyerithkan masslah kemanan poada Komando Besor Militer (Korem)
setempat. Pendekatan baru ini berarti  menghapuskan  pendekatan
keamanan yang felah mendomoman aktivitas-aktivitas sdministratif di
Timor Timur, kareoa ABRI kemudian  menggantikannya  dengan
pendekatan  teritorial dalam operasmva i propmsi it Melalul
pendekatan me, ABRI lebch memberikan rekanan pada kessiahternan,
dimana pemngkatsn ekonomi mkyat Timor Timur diben prioritis
tertingg.  Sejak saat i, 90 persen personil militer di propinsi ini
dilibatkon dalam oporasi wilayah, sedang 10 persen sisamya menangam
operasi lempur

Melolui pendekatan bar i, sebenanna banyvak pihak vang
berharap jtka peron ABRI dikumngs sedemiboan rupa, maka
pelanggaran HAM di Timor Timur juga akan berkurang atau hahkan
berhenti. Namun demikian, pada kenyataanmya pendekatan baru ini pun
belwn mumpy berbuat banyak, pelanggaran hak asasi manusia d
Timor Timur masth juss tetap berlangsung. Olel Jarenanva tidak
mengherankan, bila bame-bary i 100 pemuda Timor Timur yang
tergabung  dalam lkatan Mahasiswa Pélajar  Timtim  (Impettu)

* Bilveer Singh. Timor Timwr_,,, b 328,
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menggelnr demonstras di Jakara, Mereka menuntut  dilgksanakan
w?ﬁmmm dan jugs agar ABRI segera menorik pasukannya di propmsi
mi™ .

4. Legitimasi

Integras: Timor Timur dengan Indooesiez sclama 23 tshun
wrakhir ini pada kenyataannya terbukti tdak mampu memueaskan
sémma pihak. Ini terbukt dengan perlawanan-perfawanan politik vang
dilakuban oleh schagun masyarakat Timor Timur dan juga berbaga
kecaman dan knokan yang dilontarkan oleh negarme-negam asing
terhadap “invasi” Indonesia atas Timor Timur. Hal sty bermuara pada
ketdakpuasan mercka terhadap status Timor Timur vang dianggap
belum tunias. Bahkan menumit menska lepitimasi kootrol Indonesia atas
kedaulatan wilayah bekos jajaban Portugis terscbut tdak sah. Meskipun
pada sigi [an, pemerntah Indonesia melihat hal it dengan pandangn
yang berbedn, yaitu babwa imtegrasi Timor Timur sudah selesai.

Dalam laitan ind, pihak Indonesia sering mengemukakan lma
peristiva pantiig yang ménjadi dasar pertimbangnn Indoncsin untuk
mengrmmi mtegras Tunor Timur, Perfoma, pernyatasn deklaradd mbkoyal
Timer Timur untuk integrast yang diwakili cleh empat partai politik
(Apodets, UDT, KOTA dan Trabaliztn) pada Nopember 19735, Ko,
regolust dari anggota DPR. Timor Timur pada Med 976, vang sckali
lags menyerukan kemginan untuk  berintegrasi. Kerigo, petisi iu
kemudian diserahkan oleh  delégast pardemen Timor Tumur kepada
Presiden Subarto. Kevmpat, musi foci-finding Indonesia vang diwakali
oleh Menten Dalam Negen ke Timor Timur pada Juni 1976, Kelima,
permintaan agar Timor Tinor dijadikan propinsit BRI vang kemudian
digahkan dengan UL namor 7 tahun 1976 pada |7 Juli 1976,

Namun demikaan, legitimasi Indonesia atas kontrol Timur Timur
tersebut di atas hingga saat ini masih diperdebatkan. Bahkan hinpya
sckarang masih ada sejumlah kalangan vang berpandangan balwa
Portugal masih menjadi kekuatan sah yang memenntah di Timor Timur
Klaim ini didasarkan pada fakta, bahwa PBB melalui resolusi Majclis

= Kompas, “Warga Tamtin Tantut Referendum™, § Desember |98,
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Umum vang tdak menmkat (37/30) pada 1982, terakhir kali
perhitungan svamm dilakukan badan i, mengakul Portugal sebagai
piak vang menermtah i Tomor Tonur Selain e, kedoulatan
Indonwsia atms Timor Timor meswret sejumlah pihak jugas  tdak
dibonarkan dilihat dar i85 hukom termisional  Menumot mercka,
hukum internasional hanya menyetujui bahwa,

i SOVCITIEN pOWwer A invite a3 neighbouring stale o provide
troops for its defence. A palitical pary or group of pamies has oo
fight 1o iivite inoops into a couniry, and the stare which is linvied
by aniy arganizalion other than another stnle viplates inernanonal
baw if it complies™

Untuk menguatkan argumennyva, moreka juga mengutip Piagam PBEB
vang juga melarang pengrunaan kekerasan militer, schagaimang vang
dilakukan pleh Indonesia ketikn memasuki wilayah Timor Timor
Piagam PBB terscbut menvatakan babvwa, “armed (mfervention acrosy
fromtiers othar than in the conrse of actlon approved by e security
comnell wr in selfdéfonce, or possibly lo preveni a large scale
Inemanitarion dizaster ™

Berdasarkan pandangan di atas, nampaknya bdak sda st
ketentuan pun vang dipenohi Indonosie. Mercka memandang Indonesta
tidnk memuituhi dan bahkan diznggap telah melanggar ketemuan dan
hukum mitemasional yang disepakati bersama Oleh karenanya, sangat
wapar bila merckin  kemudian o mempertamyvakan legthmos konbmol
[donesia atgs Timor Timuar.

Masih berlamutnya pandangan ncgatf vang memporanvakan
atatus politik Indonesia atas Timor Timur tersebut di atas, temyais
sangal merugikan pihak  Indonesia. Indoncsia  banyak  mengalam
tekanan-tekonan dan keberatan-keberatan vang diajukan oleh sgjumlah
negarn mengennd legitimani Indonesia atas kontnol Timor Timue. Pada

T Eric Avebury, A Posttive Lepal Duive The Literation of the Frople of
Egst Timor, makalah yapg disampoikan  pads  Seminar  yang
diselenpgumikan  olch Universitss Parmnmading  Muolys, Jakaris, |
Diesember 1998, 1134

* Eric Avebury, 4 Positive. ., 4
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masa lulu, keberatan tersebut dapat sdja disbaikan, Oleh karena pada
masa itu, ada kepercayaan hahwa tak satu pihakpun punya hak untuk
mencampun  wrosan dafam neged negara-pegara lmn dan bahwa
kedoulatan negara dan integritas wilavah tdak boleh dilanggar. Namun
demikian, dewasa ini pemikiran terschut telah berubah. Pandangan yang
muncul sekarang adalah penindasan yang dilnkukan suatu pemerintahan
terhadap kelompok minoritas politik dan etnis tidak dapai dibenarkan
dengan alasan jurisdiksi dalam seger™ Hal i semakin terlihat jelas
terutama ketika ada masalah-masalah politik dan keunonan vang senus
di Timor Timur, banyak pemerintaban Barat vang menvampatkan
krittkan,  kecaman dan  bahkan embargo atms beberaps  produk
Indonesia. Ini antara lain dischabkan olch fakts, bahwa baivak negara
memprakicklan demokrasi dan mereka tidak bisa melakukon sesuaty
kocuali merespon  permintaan  mbkyvatmya untuk mengambil tindakan
melawan Indonesia dalam masalah Timor Tomuor Oleh korena itu tidsk
mengherankan apabiln masalah Timor Timur m senng  menpads
hambatan vang cukup serus bap diplomas kis di luar neger

Tali temali berbagas aspek perscalan di atas pada akhirnya telah
memumenlkan seeale rasa frustasi, kekecewaan dan sakil hati pads
schagian rabyat Timor Timur techadap Indooesta. Ketidakpuasan
masvarokat yang telah terskumolasi selama 23 tahun terscbut pada
akhirmya memunculkan risa nasionalisme Timor Timir vang scmakin
mémnekal. Meskipun  berbagni segi  integrasi Timtim ke  dalpm
Indonesia telah digalakkan dan telah meocapai banvak  kemajusn
politik, ckonomi, dan sosial kulmral disertai dengan fransformas fisik
berskala besar di propinsi ini, namun banvak rakyat Timor Timur yang
dengan jujur fetap mevvatokan ketidakbahagiannya. Scbagaimans
divnpkapkan olgh Xanana Gusmao, "[K]alan ki that selalu ado salah
pendekafan dari Indomesin. ... semun pembangunan di Timtim tidak
mengnmbil hati kami™, Sebagai kelompok minoritas vang dengan
mudah dapat diidentifikast dan pada wmumnya kobesif, i telah
melahirkan dikotomd tegas antara “kita” lawan “menska”. Dan dengan
semakin  meningkatnya  rakyvat Timor Timor vang  terdidik  dan

™ Hilveer Singh, Timor Fimur., h333.
W Ko, “Jose Alexandre Xanana Gusmae”, 7 Februri 1999,
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menggangegur, sangat wajar ppabils msa msonalisme  Timor-ny
menjadi makin kunt. Kenyataan ini terlihat jelas  dengan -uluns:
destabilisasi polink yang tak putus di propinsi mi. Tuntutan referendum
terus benmunculan dan resistensi perlowanan berbau anti-integrasi pun
tdak pernah menunjukkan  aktivitns yang surut, baik di dalam negeri
maupun di luar negen.

HI. Proyeksi Penyelesainn Politik Masalah Timor Timur

Sebagaimana telsh diraikan di ofas, iteerass Tomtim dalam
wilzvah RI temyata tidak pernah berhenn dipermasalabbkan Meskipun
pemerintah Indonesia tefah berbuat eukop banvak terhadap wilayvah ini,
namun urtutan referendum, resistensi perfawanan untuk kemerdebaan
Timor Temur dan tekanan itemzsional terus saja berlanjut. Kondisi ini
pada akhirmya telah mendorong pemerintah Indonesia yong selama 23
rahun dopat dikatkan relatif cukup rigre tethadap masalah Timor
Timur, wntuk mengkasi ulang kembali posisinya. Indonesia selama m
selaly menggangosp babwa infograsi vang sudab berumur 23 tabun
merupakan  kenyataan vang (idak terbantah, walaspun  dumia
mdemasional beranggapan |ain.

Kini sermun swdah berubah dan pemerintah mulai memvadari
begitu besarmya “ongkos politik dan ekonomi™ yang telah dibavar akibat
masalah Timtim i Dengan dikeluarkan kebijakan baru pada 27
Jamoari 1999 yang memuat dua opsi untuk melepaskan Timor Timur
sebagal negarn merdeka apabils tawarn otonomi Tuss  ditolak
mengindikasikan babwa pemenntab Indonesia mengingmkan  adamya
penyebesaian tuntas’ masalah Timor Timer, Bahkan Presiden Habibie
sendini berharap mulai | Januan 2000, Indonesia tidak akan diganges
lngi dengan masalah Timar Timur"

Bagi pemenintah Indosesia. jika opsi vang ditawarkan untuk
menvelesatkan masalsh Thntim secam tuntas tersebut dapat ferwnjud
apakah dalam bentuk stonomi khusus yang diperluas atan kemerdekain
Timtim, tentu akan memberikan beberapa nilai positif Kitn dapat

" Kompas, 1 Januar 2000, Timtim tk  Jodi Beban Lagi®, 12 Februari
1904,
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mengurangl angearan belanja negar kbususnya untuk propmsi Tuntim
vang selama ini cukup tnggi, hamya dalam rangka memperinhankan
prestie  sepelintir elitehit politik  Selain itu  keputusan tersebut
mempunyal momenium yang tepat terutama pada saat negam kita
mengalami krists moneter vang berkepanjangan mi. Dh lam pihak
pelaksanaan politik luar negeri masa mendatang juga tidak akan banyak
lagi mengalami kendala-kendala politik {politicad conditionalities)
khususnya pada aspek HAM. Keputusan ini juga dapat memberikan
kredibilitas yang cukup tinggi kepada rezim sekarang terutama dalam
semangat reformasi total.

Namun dibalik hal-hal positif sepern itu, keputusan Pemerintah
umiuk menvelesaikan masalah Timlim di atas yang sccara scpintas
mampuk sangat sederhana, pada realitasnya sangal komplcks dan
durmg resike-restko tertentu bagy Pemerintah Indooesia sendinl dan
khususnys bagi warga Timor Timur. Pectame,  bagaimanakah
a-ni:n:n.'a.mya bentuk otonomi khusus yang diperluas tersebut? Hingga
sast ini dalam wilayah kedaulatan R hanya dikenal satu propms yang
memiliki status khosus, vaitu Jakarta sebagai ibu kota negara schingga
dikenal scbagai Dacrah Khusus Istimewa Jakarta Raya, dan dun daerah
tstimewa yaitu, Dacrah Itimewa Yopakarta dan Daerah Istimewa
Aceh. Apakah dengan pemberian status khusus melalul otonomi yang
diperiuas di Timton tidak akan mendorong daerah-daceah lam untuk
menuntul hal sama? Kedua, sekimmnya opsi pertama ditolak, bagnimana
cara paling slegan bagi kemerdekasn Timor Timur karens schagaimana
diketabin hingga sant ini masih berlangsung perscicruan antara
kelompok pro dan anti imtegrasi di Timtim sendin

Kompleksitas penyeleannn masaloh Timor Tumur di ofas,
nampaknya disadari oleh banyak pihak Terutama karena tawann
pemerintah ity memang bisa membuka kesempatan salah paham dan
membakar bemh-benib perbedsan di kalangan mkyat Timor Hal i
tidak muastahil tegedi korena adanya dua versi pandangsn  yang
berkembang dalam menanggapi dun opsi pemenntah Indomesia daizm
hal penyelesaion masalah Timtim m. Kubu pertama datang dan
kelompok pro integrast (anters lan diwakili oleh Abilio Osono, Abilio
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Mariano dan Salvador Ximenes)™ mencrima otonomi yang ditawarkan
pemenntah secara fingl. Di fain pihak kubu referendum (Xanana cs)
menginginkan otonomi  sebagai tahapan selamn beborapa  penode
tertonty menuju kemerdekaan Timtim™. Dalam bahasa Uskup Belo,
“Timtim butuh wakiu 10-15 twhun onfuk melakukan referendum setelah
mendapatkan otonomi khusus™ Alasan penundaan referendum ini
adalah untuk mompersiaphan masyvarakat Tontim agar lebih mampu
menyelengearkan pemerintahan sendin don juga memben kesempatan
rakvat  Tuntm  unfuk  menpedi  enang,  Andakala  referendum
dilaksanakan sekarang ada bahava bahwa pemberian sunrn akan sangat
emosonal dan tdak mustahil babwa antarn vang pro dan anti mtegrasi
tmbul konflik berdamah lag, termasuk juge kemungkman  ckses-ckses
balas dendam sesudah referendum dilaksanakan™

MNamun usulan ini sccara tegas telab ditolak Indonesin, Pihak
Indomesta yang telah mencanangkan penyelesaian Timor Timur pada |
Januan 2004, menvatakan bahwa cara  tersebut hanya  akan
memperpanjang masalah dan beban biava skonomi vang tidak sedikit
bagi Indonesin. D samping in jugs skan memben kesempatan pada
kelompok-kelompok yang bertikai untuk mempersiapkan diri Oleh
larena itu, Indonesia dan Pormugal kemudian mencan suatu formula
baru wstuk mengetahui apakah rakyvat Timor Timur menerima otonoim
vang ditawarkan Indoncsia atau tidak  Setelah melowati perundingan
panjang, padn aklumya di Mew York 12 Marel 1999 kedua negara
menyvepakati mengpunakan mefode pemungutan suam xngsune (ofrect
vode ) yane akan disponson PBE* Kesepakatan mi membukiikan akan
sikap tanggung jawab Indoncsia. Indoncsia tdak akan begitu san
meninggalkan Timor Timur seperti haloya Portugal di masa lalu,

Sehoagai tindak lanjut kesepakatan tersebut, maka RI-Portugal
dalam pertemuan sesi tiga di bawah naungan Sekjen PBB 1elah

2 Kompas, “lose Alexandre Xanana Gusmao®, 7 Februard 1999,

Y Kompas, “Jose,. ™, 7 Februari 1999,

¥ The Sakarta Poxt, “Bishop Belo appeals for international assistance”, 1
hfares 19959,

" Kowpas, “Rekonsiliazi di Timor Timur”, 8 Desember 1945,

* Kompas, “Kesepakatan RI-Pormagal’ Pemunguton Suara Langsang d
Tientim™, 13 Mret 1999
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borgerak  lebih  jauh  lagi untuk  merealisasikan  opm-opsi  yvang
ditawarkan Indonesi vaitu dengan mengambil langkah-langkah berikut
' Pertama, 13-14 April 1999 pejabat senior kedua nogara beremu uniuk
membahas lebih lanjut paker otonomi khusuz dan memennci metode
penunguian suara langsung, Peremuan ini kemudian  ditindaklanjuts
pada pertemunn tingkat menteri pada 22-21 Apnl 1999, Kedua,
keputusan  rakyal  Timtim apakah menghendaks  otooomi  atauw
kemerdekaon dibarapkan sudah diketalnd pads Agostus 1999, atau
setclah pemilu 7 Juni 1999, Ketiga, kalau sckiranya opsi pertama yang
diterima yauty otonomi, maka Indoncsia masih bertanggungjawab dalam
wrizan keuangan dan politk luor neperi. Sebaliknya, Indonesia akan
melepas Timtim jika wilayah int menolak rencany otomormi dan méminta
MPR untuk mencabut ratifikasi integrasi Timtim ke Indonesia Jika
kemudian Sidang Umum MPR menyetujuinya, maka Timtim berstatus
sebagal negara merdekn. Untuk s, maka Indonesia  bermaksud
mengembalikan status Timtim ke pangkal semuln yartu  dibawah
Partugal. Hal in1 karena adalah Portugal yang dengan gigih memandang
Timtim masih di bawah pemenntabannya (administering power) den
tidak pernab menvatakan Timtim telah menempuh proses dekolonisas
PBB sejauh i juga tidak mengaku integrasi Timbim ke dalam negara
Indonesiz sesumi dengan  resolusi-resolus Dewan  Keomanan PBEB
nomor 384 (1975) dan 389 (1976) yung menyatnkan “Semun neganm
diminta memghormati inteprites” wilayah Timtim, jupa hak rakvatnen
untuk menentukan nasibnyva sendin™, serta Resolus: 1514 (XV) bahwn
"Pemerintzh Indonesia diminta untuk secepamya menark pasukannya
dari wilayah i Dalam hal penveraban kembali ke Portugal ini,
berarti Indonesin menggugurkan klmmnya vang telah momasekikan
Timtim sebagai wilavah kedaulatannya. Datam Kaitan itu, apabila PBR
hendak sécara kokoh mempartabankan proses dekolomsasi schagmmana
termakiub  dalam  resolusi-resolusinya, maka penuntasan  masalah
dengan cara it sudah scpatutnya diterima PBB. Biaya dan proses
selanjutnya tentulah kembali terserah kepada adminisiering power
MNamin demilkinn, ini tidak bemrti bahwa prosss tersebut akan
begalan mulug karena kompleksitas penvelesamn cara tersebut pun

¥ Kompas. Rumitnya Urisan “penentiean Masib Sendin™, 31 Jan 1999},
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dapat berputar-putar, Fortugal vang cendik munghon tdak akan begitu
saja may menerima perianggungjawaban, apalagi dengan  situas
keuangannyn vang juga memburuk Selain it Indonesia pun mermasakan
bgban moml vang beral, karena apa yvang telah diputuskon schagan
wilayvah kedaolatinnva déngan sskostika Ialo melemiparkan masalaly o
kembadi ke Pormpgz! Solah saty kesulitan vang dihadopi Indonesia
apabila menempub cirs i adalah Indoncsia secara impfied dopat
diartikan sungguh-sungguh telah melakukan agresi dan myasi terhadap
Timtim Schinpga oda kerungkinan Porfugal akan mendorong pihak
Timiim untuk meountul kompensas: echndap tindakan Pemerintah Rl
“mencaplok” wilavah terschut

Melihat berbagni kémungkinan di atas, maka secam jelas dapat
dikatakan balwa prospek penyvelesainn masalah Timtim i tidak akan
berjalan begituy mudab. Namun yang jelas apapun opsi yang ditwarkan
oleh Indonezia, pado akhirmva harus tetap didasarkan pada penilaoan
bahwa opsi tersebut harus dapat menyelesatkan tiga lapis konflik vang
saty sama lain saling terkadt, yaitu konflik antar kelompoek masyarakal
Timtim sendiri, konflik kelompok perlawanan dengan Pemorintsh RI
dan kenflik RI-Portugal

Apar tujean tersebut dapal tercapal maka kewapbon dan semua
pihak untuk bersama menpembalikan ketenangan polink, ketenangan
sosipl di kalangan masyarakat Timtim. Hal ini karenn muoam segala
perzonlan dan penyelesaian politik masalah Timor Timur sebenarmya
berpulang kembali ke masvarskat ity sendini Sehingga sangat wajar
kiranyva apabila situasi di atas sangat dibarapkan dapat tercipta di
wilayah m, agnr dalam pemilihan fangsung di bowah nonngan PBB
nanti mereka sccara tenang depat mengadakan pilihan dalam kerangka
kebijakan otonomi atau kemerdekaan politk,

Ini merupakan bagian vang paling sulit dalam seluruh proses
namun harus dilalui. Keberhasilan mercka menentukan nasibnya sendin
akan sangal membantu penyelesuman masalah Timtim Secara Tuntas.
Dalam artian, apapun pilthan vang diambil oleh rakyat Timtim mi akan
memberikan dampak positif, tidok saja bag citra Indonesia nomun joga
sekalipus dapat menyvelesaikan tiga lapis konflik dalam masalah Timtim
secara damini.
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Nomun demikion satu hal yamp patur dignnsbawahi  balva
peryelesaian masalah Tumtim dapal sccar funtas diselesailan apubila
semua pihak mompy menghorga apapun solust akhir vang dicapai.
Oleh karena  perscalan Timtim tdak akan selesal, kalsu semun
kipputusan yang sudah dinmbil tetap tidok diterima oleh pihak Lunnys
yang merssa kalah dalam penentusn pilhan terschiot, Untuk it
hﬂd:mmnpnhtlkmgﬂdihutnlﬂm rakyat Timiim agar kedamaian
terwujud di bumi Lore Sae .



